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Abstract. The purpose of this study is to examine the effect of Earnings Per Share (EPS), Price to Book
Value (PBV), and Debt to Equity Ratio (DER) on stock prices at PT Lippo Karawaci Tbk during the 2014—
2025 period. The independent variables used in this study are Earnings Per Share, Price to Book Value,
and Debt to Equity Ratio, while the dependent variable is stock price. This study employs a quantitative
descriptive approach, with the population consisting of the financial position reports of PT Lippo Karawaci
Tbk. Data were collected using the documentation method and literature review. The analytical methods
used include descriptive statistical analysis, classical assumption tests, multiple linear regression analysis,
coefficient of determination (R?), t-test, and F-test with a significance level of 0.05, processed using IBM
SPSS Statistics version 26. The results of the hypothesis testing show that the calculated F-value is greater
than the F-table value (9.173 > 4.76), which is further supported by a p-value < 0.05 (0.012 < 0.05).
Therefore, Ho is rejected and Ha is accepted, indicating that Earnings Per Share, Price to Book Value, and
Debt to Equity Ratio simultaneously have a significant effect on stock prices at PT Lippo Karawaci Tbk
during the 2015-2024 period.
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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah menguji pengaruh Earning Per Share, Price To Book Value dan Debt
To Equity Ratio terhadap Harga Saham pada PT. Lippo Karawaci Tbk periode 2014-2025. Adapun variabel
bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Earning Per Share, Price to book value dan Debt To
Equity Ratio sedangkan variabel terikatnya adalah Harga Saham. Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif dengan populasi yang digunakan yaitu laporan posisi keuangan pada PT. Lippo
Karawaci Tbk. Teknik pengumpulan data menggunakan data dengan metode dokumnetasi dan studi
pustaka. Metode analisa yang digunakan dalam penelitian yaitu analisis statistic deskriptif, uji asumsi
klasik, regresi linier berganda, koefisien determinasi (R?), uji t, uji f dengan tingkat signifikansi 0,05 dan
diolah menggunakan aplikasi IBM SPSS statistic 26. Hasil penelitian uji t menunjukkan nilai f Hitung >F
tabel atau (9,173>4,76), hal ini juga diperkuat dengan p value<sig 0, 05 atau (0,012<0,05). Dengan
demikian maka ho ditolak ha diterima, hal ini menunjukkan. Bahwa variabel Eaning Per Share, Price To
Book Value, Dan Debt To Equity Ratio terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap Harga
Saham pada PT Lippo Karawaci Tbk Periode 2015-2024.

Kata kunci: Earning Per Share; Price To Book Value; Debt To Equity Ratio;, Harga Saham

LATAR BELAKANG

Perusahaan properti dan real estate di Indonesia memiliki peranan penting dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi nasional PT Lippo Karawaci Tbk (LPKR) merupakan
salah satu perusahaan properti dan real estat terkemuka di Indonesia yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Sektor ini bukan hanya menyediakan hunian dan ruang komersial,

tetapi juga memberikan efek berganda (multiplier effect) terhadap berbagai industri lain,
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seperti konstruksi, perbankan, dan bahan bangunan. Namun demikian, industri properti
di Indonesia dikenal memiliki karakteristik yang sangat fluktuatif karena dipengaruhi
oleh faktor makro ekonomi seperti tingkat suku bunga, inflasi, kebijakan pemerintah,
serta daya beli masyarakat. Hal ini membuat harga saham perusahaan properti menjadi
salah satu indikator yang menarik untuk diteliti, terutama dalam kaitannya dengan kinerja
keuangan perusahaan.

Bisnis dalam bidang properti merupakan salah satu pilihan bisnis yang banyak
dilirik dan menjanjikan nilai keuntungan kepada investor. Ada banyak beragam produk
properti di antaranya rumah (town house, ruko, rusun), perhotelan (kondominium, motel,
dan vila), pertokoan (minimarket, hypermarket, supermarket) dan gedung lainnya
(pabrik, perkantoran, gudang).

Meningkatnya jumlah penduduk sejalan dengan meningkatnya permintaan
masyarakat akan pemenuhan kebutuhan pokok manusia berupa papan (tempat tinggal),
selain itu lahan tanah yang semakin sedikit membuat harga lahan tanah dan bangunan
semakin meningkat. Kondisi ini menjadikan ketertarikan di mata konsumen. Tak jarang,
konsumen membeli properti bukan untuk pemenuhan kebutuhan tetapi sebagai investasi
jangka panjang.

Salah satu tempat untuk berinvestasi adalah di pasar modal. Pasar modal dalam arti
luas adalah sarana bagi pihak yang membutuhkan modal jangka panjang dari masyarakat
umum. Dalam pasar modal ada banyak instrumen keuangan atau sekuritas jangka panjang
yang bisa diperjualbelikan. Menurut Tandelilin (2017:30) menyatakan bahwa sekuritas
jangka panjang yang diperdagangkan di pasar modal Indonesia antara lain saham biasa
dan saham preferen, obligasi perusahaan dan obligasi konversi, obligasi negara, bukti
right, waran, kontrak opsi, kontrak berjangka dan reksadana.

Pasar modal memiliki peran penting dalam perekonomian suatu negara sebagai
sarana penghimpunan dana dan investasi. Harga saham menjadi indikator utama yang
mencerminkan nilai perusahaan serta persepsi investor terhadap kinerja dan prospek
perusahaan di masa depan. Perubahan harga saham dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik
faktor eksternal seperti kondisi ekonomi makro maupun faktor internal yang tercermin
dalam kinerja keuangan perusahaan. Oleh karena itu, analisis terhadap rasio keuangan

menjadi penting dalam menjelaskan pergerakan harga saham.
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Salah satu indikator utama yang mencerminkan kondisi pasar modal secara keseluruhan
adalah Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). IHSG merupakan indeks yang mengukur kinerja
seluruh saham yang tercatat di Bursa Efek Indonesia, sehingga sering digunakan sebagai tolok
ukur pergerakan pasar saham di Indonesia. Pergerakan IHSG dapat menggambarkan kondisi
umum perekonomian dan sentimen investor terhadap pasar modal. Ketika IHSG mengalami
kenaikan, hal tersebut menunjukkan adanya optimisme investor serta peningkatan aktivitas
investasi, sedangkan penurunan IHSG dapat mencerminkan ketidakpastian atau tekanan ekonomi.
Oleh karena itu, analisis terhadap faktor-faktor yang memengaruhi harga saham, termasuk rasio
keuangan perusahaan, juga relevan dalam memahami dinamika pergerakan IHSG sebagai
indikator stabilitas dan pertumbuhan pasar modal nasional. Sebagai perusahaan publik,

pergerakan indeks harga saham PT Lippo Karawaci Tbk (LPKR) menjadi perhatian investor.
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Gambar 1. 1 Grafik IHSG Tahunan Pada periode 2015-2024

Berdasarkan grafik pergerakan harga saham pada periode maksimum, terlihat
bahwa saham tersebut mengalami tren penurunan yang sangat signifikan dalam jangka
panjang. Setelah sempat mencapai puncak harga di kisaran di atas 1.000 pada sekitar
tahun 2013-2014, harga saham mulai menunjukkan tren penurunan secara bertahap dan
berkelanjutan. Penurunan ini semakin tajam setelah tahun 2015, sebagaimana
ditunjukkan oleh keterangan penurunan sebesar 698,47 poin atau sekitar 86,72% sejak
Januari 2015 hingga Desember 2024
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Gambar 1. 2 Grafik Harga Saham Pada PT Lippo Karawaci Thk Periode
2015-2024

Pada tahun 2015, harga saham PT Lippo Karawaci Tbk tercatat sebesar Rp 1.035
per lembar yang merupakan salah satu nilai tertinggi selama periode 2015-2024. Kondisi
ekonomi makro yang relatif stabil dan prospek pertumbuhan sektor properti yang masih
menjanjikan pada tahun tersebut turut memperkuat posisi saham LPKR di mata investor.

Namun, situasi berbeda terjadi pada tahun 2022, di mana harga saham perusahaan
merosot tajam hingga mencapai Rp 79 per lembar - angka terendah dalam satu dekade
terakhir. Penurunan ini diakibatkan turunnya kepercayaan investor terhadap kinerja dan
stabilitas keuangan perusahaan. Hal ini diperparah oleh kondisi fundamental yang
memburuk, tantangan eksternal seperti pemulihan ekonomi pasca pandemi menjadi faktor
utama yang mendorong penurunan tajam harga saham LPKR pada tahun tersebut.

Bagi seorang investor, analisis terhadap laporan keuangan perusahaan merupakan
langkah penting sebelum mengambil keputusan investasi. Salah satu pendekatan yang
umum digunakan adalah dengan menilai rasio keuangan utama seperti Earnings Per
Share (EPS), Price to Book Value (PBV), dan Debt to Equity Ratio (DER), yang
mencerminkan kinerja profitabilitas, valuasi pasar, serta struktur pendanaan perusahaan.

Earning Per Share (EPS) mengalami penurunan hingga ke angka negatif pada
tahun 2020 yaitu Rp -135,93 menunjukkan bahwa PT Lippo Karawaci Tbk mengalami
kerugian bersih yang signifikan. Salah satu penyebab utamanya adalah beban utang yang
sangat tinggi. Perusahaan memiliki lebih banyak utang dibandingkan modal sendiri.
Selain itu, PT Lippo Karawaci sedang mengalami dampak pandemi COVID-19, terutama

dalam hal penjualan unit properti dan keterlambatan proyek pembangunan.
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Sedangkan pada tahun 2024 Earning Per Share (EPS) secara drastis meningkat
menjadi 264,14% mencerminkan pemulihan kinerja keuangan yang sangat kuat oleh PT
Lippo Karawaci. Perusahaan berhasil mengurangi beban utangnya dan memperkuat
struktur permodalannya.

Pada tahun 2015, rasio Price To Book Value (PBV) PT Lippo Karawaci Tbk tercatat
sebesar 1,26. Nilai ini menunjukkan bahwa harga saham perusahaan diperdagangkan di
atas nilai bukunya. Hal ini mencerminkan tingkat kepercayaan investor yang cukup tinggi
terhadap prospek dan kinerja perusahaan saat itu. Sektor properti pada saat itu juga masih
berada dalam fase pertumbuhan, didukung oleh permintaan pasar dan iklim investasi yang
kondusif.

Sebaliknya, pada tahun 2024, Price To Book Value (PBV) turun drastis menjadi
hanya 0,23. Ini berarti harga saham PT Lippo Karawaci hanya mencerminkan sekitar
seperempat dari nilai bukunya, yang secara teoritis mengindikasikan bahwa saham berada
dalam kondisi undervalued. Adanya keterlambatan respons pasar terhadap kinerja
keuangan.

Pada tahun 2022, rasio Debt to Equity Ratio (DER) PT Lippo Karawaci Tbk tercatat
sebesar 160,56%. Angka ini menunjukkan bahwa pada tahun 2022 perusahaan memiliki
utang yang lebih besar dibandingkan modal sendiri ini terjadi akibat liabilitas naik dan
ekuitas menurun membuat rasio leverage naik tajam.

Sementara pada tahun 2019, Debt to Equity Ratio perusahaan turun menjadi
60,23%. Penurunan ini merupakan indikasi awal dari perbaikan struktur permodalan, di
mana perusahaan mulai mengurangi ketergantungan terhadap utang. Walaupun rasio ini
masih di atas 50% (batas moderat), angkanya lebih rendah dibandingkan tahun-tahun
sebelumnya.

KAJIAN TEORITIS
Laporan Keuangan

Menurut dalam Triantoro (2020) Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)
No.1 (satu) menjelaskan tujuan laporan keuangan yaitu “menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan
yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi”

Pasar Modal
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Pasar modal menurut Eduardus Tandelilin (2017) adalah “pasar modal adalah
pertemuan antara pihak yang memiliki kelebihan danadengan pihak yang membutuhkan
dana dengan cara memperjualbelikan sekuritas.”

Rasio Keuangan

Menurut Kasmir (2019:104) pengertian rasio keuangan adalah kegiatan
membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi
satu angka dengan angka lainnya. Menurut Hery (2015:138) dalam (Anastasya, 2019)
rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan antara satu pos
laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan
signifikan. Perbandingan dapat dilakukan antara satu pos dengan pos lainnya dalam satu
laporan keuangan atau antarpos yang ada diantara laporan keuangan. Dari pengertian
diatas, dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan adalah perbandingan angka-angka yang
terdapat dalam laporan keuangan yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan
Earning Per Share (EPS)

Earning per Share (EPS) atau laba per lembar saham adalah rasio untuk mengukur
keberhasilan perusahaan dalam memberikan keuntungan kepada para pemegang saham.
Rasio ini menunjukkan hubungan antara bagian kepemilikan pemegang saham dalam
perusahaan dengan total laba bersih yang diperoleh. Bagi calon investor FEarning per
Share (EPS) menjadi pertimbangan dalam menentukan pilihan investasi diantaranya
banyak alternatif yang ada (Hery, 2016 : 161).

Price to Book Value (PBYV)

Price to Book Value merupakan rasio yang menggambarkan seberapa besar pasar
menghargai nilai buku saham suatu perusahaan, semakin tinggi rasio ini berarti pasar
percaya akan prospek perusahaan tersebut (Putri, H, T, 2019). Rasio Price to Book Value
digunakan untuk mengukur bagaimana pasar modal (para pemodal) menilai suatu
perusahaan (Utami, 2023). Price to Book Value ini dapat digunakan untuk
membandingkan harga suatu saham apakah lebih mahal atau bahkan lebih murah
dibandingkan dengan saham perusahaan lain
Debt to Equity Ratio (DER)

Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio yang mengukur proporsi utang terhadap
modal perusahaan, menunjukkan seberapa besar kewajiban dibandingkan dengan modal.

Nilai Debt to Equity Ratio yang tinggi mengindikasikan risiko tinggi dalam pembayaran
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utang, yang dapat mempengaruhi harga saham perusahaan. Penelitian oleh Harpono &
Chandra (2019), Ariyani et al. (2018), dan Nordiana & Budiyanto (2017) menunjukkan
bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap harga saham

Saham

Pengertian saham menurut Fahmi (2019:270) dalam (Alifya, 2021) menyatakan
“Saham adalah tanda bukti penyertaan kepemilikan modal/dana pada suatu perusahaan,
kertas yang tercantum dengan jelas nominal, nama perusahaan dan di ikuti dengan hak
dan kewajiban yang dijelaskan kepada setiap pemegangnya dan persediaan yang siap
untuk dijual.”

METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Untuk mencapai tujuan yang diperlukan dibutuhkan
metode yang relevan. Menurut Sugiyono (2019:03) “Pengertian metode penelitian
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”.
Jenis penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kuantitatif berdasarkan jenis
datanya, sedangkan metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu. Teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan
secara acak, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
(Sugiyono, 2019).

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan deskriptif dan asosiatif. Deskriptif
tersebut adalah suatu rumusan masalah yang berkenaan dengan pernyataan terhadap
keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih (Sugiyono,
2019:56), sementara itu asosiatif adalah suatu rumusan masalah penelitian yang bersifat
menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Terdapat 3 (tiga) bentuk hubungan
yaitu hubungan simetris, hubungan kausal, dan hubungan interaktif/resiprokal/timbal
balik (Sugiyono, 2017:57).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Normalitas
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Histogrem
Dependent Variable: Hargs_Saham

Frequency

Regression Standardized Residual

Sumber : Output SPSS26
Gambar 4. 5 Grafik histogram

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan Kolmogorov Smirnov Test dengan
syarat significancy a>0.05. Adapun hasil uji normalitas dengan Kolmogorov smirnov

sebagai berikut

Tabel 4. 5 Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmogorov Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 10
Normal Parameters*® Mean .0000000
Std. Deviation 134.20188738
Most Extreme Differences Absolute 209
Positive 209
Negative -.132
Test Statistic 209
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber : Data yang dikelola SPSS v26

Hasil uji pada tabel diatas, menghasilkan nilai signifikansi 0,200>0,05 oleh karena itu,
maka asumsi distribusi persamaan pada uji inni memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 6 Hasil Uji Multikoliniearitas

Coefficients*
ICollinearity Statistics
Model [Tolerance [VIF
1 EPS_X1 766 1.306
PBV_X2 1947 1.056
DER_X3 .802 1.247

2. Dependent Variable: Harga Saham Y

Sumber : Data yang dikelola SPSS v26

Berdasarkan hasil pengujian multikoliniearitas pada tabel diatas diperoleh nilai Tolerance
variabel earning per share sebesar 0,766, price to book value sebesar 0,947, dan debt to

equity ratio sebesar 0,802 dimana nilai tersebut kurang dari 1, dan nilai Variance Inflation
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Faktor (VIF) variabel earning per share sebesar 1,300, price to book value sebesar 1,056,
dan debt to equity ratio sebesar 1,247 dimana nilai tersebut kurang dari 10. Dengan

demikian model regresi ini tidak ada gangguan multikoliniearitas

Uji Autokorelasi
Tabel 4. 7 Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Std. Ermor of the
Model R IR. Square |Adjusted R Square [Estimate [Durbin-Watson
1 906" 821 732 164.36307 718
a. Predictors: (Constant), DER_X3, PBV_X2, EPS X1
b. Dependent Variable: Harga_Saham Y

Sumber : Data yang dikelola SPSS v26

Metode durbin waston menghasilkan uji autokorelasi dengan nilai DW sebanyak 0,718
seperti terlihat pada tabel diatas. Klasifikasi jumlah data (n) = 10, jummlah variabel bebas
(k) = 3, dan nilai sig sebanyak 0,05 akan dibandingkan dengan table DW yaitu nilai table
dL =0,5253 dan dU=2,0163. Maka dari itu kriteria yang digunakan adalah dL>d>dU

Maka hasil uji autokorelasi dalam penelitian ini yaitu 0,525<0,718<2,016 artinya tidak
adanya kesimpulan. Maka dari itu digunakan cara ke 2 untuk uji autokorelasi dengan
menggunakan uji run fest untuk memastikan tidak adanya gejala autokorelasi dalam
penelitian ini dikarenakan angka DW diantara -2 sampai +2. Dalam uji ini sama seperti

sebelumnya yaitu menggunakan nilai signifikansi residual >0,05. Berikut ada table hasil

uji run test
Tabel 4. 8 Uji Run Test
Runs Test
Unstandardized Residual

Test Value* -34.60337
Cases < Test Value 5
Cases >= Test Value 5
Total Cases 10
Number of Runs 4
Z -1.006
Asymp. Sig. (2-tailed) 314
a. Median

Sumber : Data yang dikelola SPSS v26

Hasil table tersebut didapat nilai Asymp sig (2-tailed) sebanyak 0,314>0,05, bisa ditarik
kesimpulan bahwasannya tidak mengalami hejala autokorelasi pada Uji Run Test maupun

uji Durbin-Watson
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Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable : Hargs_Saham

Regression Studentzed Residual
.
.

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Output SPSSV26
Gambar 4. 7 Grafik Scatter Plot Hasil Uji Heteroskedastisitas

Menurut hasil yang ditampilkan dalam gambar diatas, titik-titik pada scatterplot
tidak memiliki pola distribusi yang jelas atau tidak membentuk pola tertentu. Dengan
semikian model regresi cocok untuk digunkan karena tidak menunjukan gejala
heteroskedastisitas

Analisis Regresi Linear

Tabel 4. 9 Hasil Uji Linier Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -146.396 259.862 -.563 594
EPS 791 608 257 1.300 241
PBV 935.058 179.630 924 5.205 .002
DER -.105 1.950 -010 -054 939
a. Dependent Vaniable: Harga Saham

Sumber : Data yang dikelola SPSS v26
Berdasarkan hasil output regresi linear berganda pada tabel di atas, maka diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut:

Y =-146.396 + 0,791 X1 + 935,058 X2 -0,105 X3

Penjelasan masing-masing koefisien adalah sebagai berikut:

1. Nilai konstanta sebesar -146.396 Artinya, jika variabel Earning Per Share, Price to Book
Value, dan Debt to Equity Ratio dianggap konstan (tidak berubah), maka nilai Harga Saham
diprediksi sebesar -146.396 poin. Namun karena nilainya negatif dan tidak signifikan secara
statistik (Sig. = 0,594 > 0,05), maka konstanta ini tidak terlalu bermakna dalam interpretasi
ekonomis.

2. Earning Per Share (X1) sebesar 0,791 Artinya, setiap peningkatan Earning Per Share

sebesar 1 satuan akan meningkatkan Harga Saham sebesar 0,791 poin, dengan asumsi
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variabel lainnya tetap. Namun, nilai signifikansi sebesar 0,241 > 0,05, menunjukkan bahwa
pengaruh Earning Per Share terhadap Harga Saham tidak signifikan secara statistik

3. Price to Book Value (X2) sebesar 935,058 artinya, setiap kenaikan nilai Price to Book Value
sebesar 1 satuan akan meningkatkan Harga Saham sebesar 935,058 poin, dengan asumsi
variabel lainnya tetap. Nilai signifikansi 0,002 < 0,05, menunjukkan bahwa Price to Book
Value berpengaruh signifikan secara statistik terhadap Harga Saham

4. Debt to Equity Ratio (X3) sebesar -0,105 Artinya, setiap kenaikan Debt to Equity Ratio
sebesar 1 satuan akan menurunkan Harga Saham sebesar 0,105 poin. Namun, nilai
signifikansi 0,959 > 0,05, menunjukkan bahwa pengaruh Debt to Equity Ratio tidak
signifikan secara statistik terhadap Harga Saham

Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T)

Tabel 4. 10 Hasil Uji Hipotesis (Uji T)

Coefficients*
StandardizedCo
Unstandardized Coefficients efficients

Model B Std. Error Beta Sig.
1 (Constant) -146.396 259.862 -.563 594

EPS 791 608 257 1.300 241

PBV 935.058 179.630 924 5.205 002

DER -.105 1.950 -010 -054 939
a. Dependent Variable: Harga Saham

Sumber : Sumber : Data yang dikelola SPSS v26
1. Variabel Earning Per Share pada tabel diatas memiliki nilai t hitung 1,300 <2,447

dan nilai sig. sebesar 0,241>0,05 dengan demikian dapat dikatakan bahwa Earning
Per Share tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham, yang artinya HO
diterima Ha ditolak

2. Variabel Price to Book Value pada tabel diatas memiliki nilai t hitung 5,205>2,447
dan nilai sig. 0,002<0,05 dengan demikian dapat dikatakan bahwa Price to Book
Value berpengaruh signifikan terhadap harga saham, yang artinya Ho ditolak Ha
diterima

3. Variabel Debt to Equity Ratio pada tabel diatas memiliki nilai t hitung -0,054<2,447
dan nilai sig. sebesar 0,959>0,05 dengan demikian dapat dikatakan bahwa Debt to
Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham, yang artinya Ho
diterima dan Ha ditolak
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Tabel 4. 11 Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Eaning Per
Share(X1), Price To Book Value(X2), Dan Debt To Equity Ratio(X3)

Terhadap Harga Saham (Y)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 743450.281 3 247816.760 9.173 .012°
Residual 162091.319 6 27015.220
Total 905541.600 9

a. Dependent Variable: Harga_Saham
b. Predictors: (Constant), DER, PBV, EPS
Sumber : Output SPSS26

Berdasarkan pada hasil pengujian pada table diatas diperoleh nilai f Hitung >F tabel atau
(9,173>4,76), hal ini juga diperkuat dengan p value<sig.0.05 atau (0.012<0.05). dengan
demikian maka ho ditolak ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan secara simultan antara Eaning Per Share, Price To Book Value, Dan Debt
To Equity Ratio terhadap Harga Saham pada PT Lippo Karawaci, Tbk

Uji Koefisien Korelasi

Tabel 4. 13 Hasil Uji Korelasi Eaning Per Share (X1), Price To Book Value
(X2), Dan Debt To Equity Ratio (X3) Harga Saham (Y)

Correlations
EPS PBV DER Harga Saham

EPS Pearson Correlation 1 -.212 -.438 .065

Sig. (2-tailed) 556 206 839

N 10 10 10 10
PBV Pearson Correlation -.212 1 013 869"

Sig. (2-tailed) 556 972 .001

N 10 10 10 10
DER Pearson Correlation -.438 013 1 -.111

Sig. (2-tailed) 206 972 761

N 10 10 10 10
Harga Saham Pearson Correlation 065 .869™ -.111 1

Sig. (2-tailed) 839 001 761

N 10 10 10 10
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Data yang dikelola SPSS v26

Dari tabel correlation dapat dilihat hubungan korelasi setiap variabel, tingkat kekuatan

korelasi variabel dan hubungan signifikannya. Kesimpulan dari tabel diatas adalah :

1. Korelasi antara Earning Per Share dan harga saham adalah 0,065 dengan tingkat
signifikan 0,859 >0,05 yang menunjukkan hubungan positif yang sangat rendah
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antara earning per share dan harga saham. Meningkatnya Earning per share di ikuti
dengan naiknya harga saham

2. Korelasi antara Price To Book Value dan harga saham adalah 0,869 dengan tingkat
signifikan 0,001<0,05 yang menunjukkan hubungan sangat kuat antara Price To
Book Value dan harga saham. Yang artinya peningkatan Price To Book Value diikuti
oleh peningkatan harga saham

3. Korelasi antara Debt To Equity Ratio dan harga saham adalah -0,111 dengan tingkat
signifikan 0,761>0,05 yang menunjukkan hubungan negative yang sangat rendah
antara Debt To Equity Ratio dan harga saham. Peningkatan Debt To Equity Ratio
tidak diikuti oleh peningkatan harga saham

Uji Koefisen Adjusted R Square

Tabel 4. 14 Hasil Uji Koefisien Determinasi Antara Eaning Per Share (X1),
Price To Book Value (X2), Dan Debt To Equity Ratio (X3) Terhadap Harga

Saham (Y)
b

Model Summary

Std. Emor of the
NModel R R Square IAdjusted R Square [Estimate Durbin-Watson
1 1906 1821 732 164.36307 718

fa. Predictors: (Constant), DER_X3, PBV_X2, EPS_X1
b. Dependent Variable: Harga_Saham Y
Sumber : Data yang dikelola SPSS v26

Dari hasil diatas maka dapat disimpulkan bahwa nilai adjusted squared (R?) sebesar 0,732
hal ini dapat diartikan 73,2 % variabel dapat dijelaskan oleh variabel independen
sedangkan sisanya 26,8% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model atau dapat
dijelaskan oleh variabel diluar penelitian ini
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh Earning Per
Share, Price to Book Value, dan Debt to Equity Ratio terhadap harga saham pada PT
Lippo Karawaci Tbk 2015-2024, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
5. Earning Per Share tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap harga saham. Hasil
uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 dan nilai
t hitung lebih kecil dari t tabel, sehingga HO diterima dan Ha ditolak. Hal ini

menunjukkan bahwa peningkatan atau penurunan laba per saham tidak memberikan
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pengaruh yang signifikan terhadap pergerakan Harga Saham perusahaan selama
periode penelitian

6. Price to Book Value berpengaruh signifikan terhadap harga saham, hasil pengujian
menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, sehingga HO ditolak dan Ha
diterima. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi nilai PBV, maka semakin tinggi pula
Harga Saham. Dengan demikian, PBV menjadi variabel yang paling dominan dalam
mempengaruhi Harga Saham pada periode penelitian

7. Debt to Equity Ratio tidak terdapat pengarush secara signifikan terhadap Harga
Saham. Berdasarkan hasil uji parsial, nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga
HO diterima dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat struktur permodalan
perusahaan yang diukur melalui DER tidak secara signifikan mempengaruhi Harga
Saham selama periode penelitian

8. Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara Eaning Per Share, Price
To Book Value, Dan Debt To Equity Ratio terhadap Harga Saham pada PT Lippo
Karawaci, Tbk. Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa ketiga variabel
independen secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Harga
Saham pada PT Lippo Karawaci Tbk periode 2015-2024. Hal ini berarti bahwa
meskipun secara parsial tidak semua variabel berpengaruh signifikan, namun secara

kolektif ketiganya mampu menjelaskan variasi perubahan Harga Saham perusahaan
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